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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P danK

Nomor: 158 Tahun 1987–Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ا Tidak
dilambangkan 16 ط ṭ

2 ب B 17 ظ Z

3 ت T 18 ع ‘
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M

10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S 29 ي Y
15 ض D

2. Konsonan

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin

 َ◌ Fatḥah A

 ِ◌ Kasrah I

 ُ◌ Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf

َ◌ ي Fath ah dan ya Ai

َ◌ و Faht ah dan wau Au

Contoh:

كیف : kaifa

ھول  : haula

3. Maddah

Maddah atau vokalpanjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

Huruf

Nama Huruf dan

tanda

ي/َ◌ا Fath ah dan alif atau ya Ā

ِ◌ي Kasrah dan ya Ī

ُ◌ي Dammah dan wau Ū

Contoh:

قاَلَ  : qāla

رَمَى : ramā

قیِْلَ  : qīla

یقَوُْلُ  : yaqūlu
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4. Ta Marbutah (ة)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

a. Ta marbutah (ة) hidup

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah

dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah mati (ة)

Ta marbutah yang mati (ة) atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti (ة)

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua

kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan (ة)

h.

Contoh:

رَوْضَةُ اْلاَطْفاَلْ  : rauḍah al-aṭfā l/ rau ḍatulaṭfāl

◌ْ الَْمَدِیْنةَُ الْمُنوَّرَة : al-Mad īnah al-Munawwarah/

al-Mad īnatul Munawwarah

طَلْحَةْ  : Ṭal ḥah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn

Sulaiman.

2. Nama Negara dankota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,

seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang yang beralamat
Jalan Sultan Malikul Saleh, Neuseu Aceh,  Banda Aceh yang merupakan
salah satu lembaga keuangan non Bank. Pegadaian Syariah adalah
lembaga keuangan yang menyediakan fasilitas pinjaman dengan jaminan
tertentu. Selama penulis melakukan kerja praktik, penulis ditempatkan di
bagian Marketing dan Customer Service. Selama ditempatkan bagian
tersebut  banyak kegiatan yang penulis lakukan diantaranya membagikan
brousur produk pegadaian syariah serta menjelaskan produk tersebut dan
juga meminta KTP nasabah untuk mengisi data formulir pembiayaan
yang diambil. Adapun tujuan dari Penulisan Laporan Kerja Praktik ini
(LKP) adalah untuk mengetahui prosedur pembiayaan kepemilikan
kendaraan bermotor melalui produk amanah pada PT. Pegadaian
(Persero) Syariah UPS. Lamlagang. Amanah merupakan produk
pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor untuk karyawan tetap dan
pengusaha mikro yang menggunakan akad murabahah dan wakalah.
Untuk mendapatkan pembiayaan ini harus melengkapi persyaratan yang
ditetapkan dan bersedia untuk survei.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pasti mempunyai keinginan yang beragam tetapi

dibatasi oleh sumber daya yang terbatas, untuk mengatasi hal tersebut

saat ini telah ada suatu lembaga yang membantu memberikan pinjaman,

lembaga tersebut adalah lembaga keuangan. Lembaga keuangan terbagi

menjadi dua yaitu lembaga keuangan konvensional dan lembaga

keuangan syariah. Lembaga keuangan merupakan suatu badan usaha atau

institusi yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset-aset keuangan

maupun non-financial asset atau aset riil. Sedangkan lembaga keuangan

syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan operasionalnya

berlandaskan konsep syariah.

Lembaga keuangan syariah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu

lembaga keuangan bank syariah dan lembaga keuangan syariah non bank.

Lembaga keuangan bank syariah adalah lembaga yang menghimpun dana

secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan (Rodoni, 2008:

5). Sedangkan  lembaga keuangan syariah non bank adalah lembaga

keuangan yang banyak jenisnya dibandingkan dengan lembaga keuangan

bank (Soemitra, 2009: 31).

Salah satu lembaga keuangan selain bank yang telah lama dikenal

masyarakat adalah pegadaian syariah. Pegadaian syariah adalah lembaga

keuangan yang menyediakan fasilitas pinjaman dengan jaminan tertentu

(Soemitra, 2009: 50). Pegadaian syariah dalam menjalankan

operasionalnya berpegang kepada prinsip syariah. Produk-produk

berbasis syariah memiliki karakteristik seperti tidak memungut bunga

dalam berbagai bentuk karena riba, menetapkan uang sebagai alat tukar
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bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan, dan melakukan bisnis

untuk memperoleh imbalan atas jasa dan/atau bagi hasil (Soemitra, 2009:

388).

PT. Pegadaian (Persero) Syariah terdapat di seluruh wilayah

Indonesia, salah satunya di Banda Aceh, di Banda Aceh PT. Pegadaian

Syariah membuka Unit Pegadaian Syariah (UPS) di Lamlagang. PT.

Pegadaian Syariah memiliki produk-produk seperti pembiayaan gadai

syariah, pembiayaan Arrum BPKB, pembiayaan Arrum Haji, pembiayaan

Arrum Emas, mulia investasi emas batangan, tabungan emas dan

pembiayaan amanah untuk pembelian kepemilikan kendaraan bermotor.

Pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor melalui produk

amanah terdapat di PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang.

Produk ini merupakan salah satu solusi untuk karyawan tetap dan

pengusaha mikro sehingga dapat memiliki kendaraan pribadi secara

syariah baik kendaraan bermotor atau mobil. Produk ini diperuntukkan

untuk karyawan tetap dan pengusaha mikro saja karena karyawan tidak

tetap memiliki risiko yang lebih besar untuk berhenti bekerja,  untuk

pengusaha mikro memiliki jaminan usaha dan tidak menimbulkan risiko

yang besar untuk pembayaran angsuran bulanan. Produk amanah ini

merupakan produk baru sehingga belum terlalu banyak karyawan dan

pengusaha mikro yang mengetahui tentang produk ini, banyak karyawan

dan pengusaha mikro belum memahami bagaimana proses serta

persyaratan dalam melaksanakan produk tersebut, oleh karena itu

karyawan dan pengusaha mikro butuh informasi mendalam tentang

produk amanah tersebut.
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Karena minimnya pemahaman tentang produk amanah dan

berdasarkan uraian permasalahan, serta bertepatan dengan pelaksanaan

praktik kerja lapangan pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang Cabang Banda Aceh, maka terangkumlah sebuah tulisan yang

berbentuk laporan kerja praktik (LKP) dengan judul “Prosedur

Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor untuk Karyawan

Tetap dan Pengusaha Mikro Melalui Produk Amanah pada PT.

Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang.”

1.2. Tujuan Kerja Praktik

Tujuan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini adalah untuk mengetahui

prosedur pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor melalui produk

amanah pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang.

1.3. Kegunaan Kerja Praktik

Kegunaan penulisan Kerja Praktik (KP) adalah sebagai berikut :

1. Khasanah Ilmu Pengetahuan

Kegunaan Laporan Kerja Praktik bagi khasanah ilmu

pengetahuan atau lingkungan kampus yaitu dapat membangun

komunikasi secara akademik antara mahasiswa D-III

Perbankan Syariah dengan lembaga keuangan syariah

khususnya PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang

tempat mahasiswa Kerja Praktik kemudian  juga diharapkan

Laporan Kerja Praktik bisa menjadi bahan bacaan dan referensi

untuk penelitian selanjutnya bagi mahasiswa D-III Perbankan

Syariah untuk mengetahui prosedur pembiayaan kepemilikan

kendaraan bermotor untuk karyawan tetap dan pengusaha
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mikro melalui produk amanah pada PT. Pegadaian (Persero)

Syariah UPS. Lamlagang.

2. Masyarakat

Penulis mengharapkan hasil dari Laporan Kerja Praktik (LKP)

ini nantinya dapat menjadi informasi bagi masyarakat

mengenai pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor untuk

karyawan tetap dan pengusaha mikro pada PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang  yang ingin memiliki

kendaraan dan juga laporan ini dapat memberikan informasi

lainnya yang berkenaan dengan masalah-masalah lembaga

keuangan syariah lainnya.

3. Instansi tempat kerja praktik

Manfaat laporan ini bagi instansi yang terkait yaitu dapat

memberikan masukan kontruktif kepada pihak PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang tentang teori-teori lembaga

keuangan syariah untuk diaplikasikan dalam dunia kerja.

4. Penulis

Manfaat laporan ini bagi penulis yaitu, untuk mampu

memahami praktik kerja yang ada di dalam dunia perbankan

syariah dan lembaga keuangan lainnya, serta menambah

wawasan dan pengalaman baru dalam membandingkan antara

teori yang pernah dipelajari dengan kerja praktik selama

mengikuti job training.
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1.4. Sistematika Penulisan Kerja Praktik

Sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik pada bab satu penulis

menjelaskan tentang latar belakang yaitu berupa tentang produk

pegadaian syariah tempat penulis melakukan kegiatan Kerja Praktik (KP)

dan pengenalan serta pembahasan yang akan dijelaskan. Selanjutnya

menjelaskan tujuan LKP yang akan dicapai oleh penulis dalam

menuliskan LKP dan berikutnya menjelaskan kegunaan LKP baik untuk

khasanah ilmu pengetahuan, bagi penulis, masyarakat, dan juga instansi

tempat kerja praktik.

Dilanjutkan pada bab dua yang menjelaskan tinjauan Lokasi Kerja

Praktik, yang disertai dengan sejarah singkat PT. Pegadaian (Persero)

Syariah UPS. Lamlagang Banda Aceh , struktur organisasi PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang Banda Aceh, kegiatan usaha serta

produk-produk yang ada pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang Banda Aceh dan juga membahas tentang keadaan personalia

PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang Banda Aceh.

Bab tiga merupakan hasil dari kegiatan Kerja Praktik, yaitu pada

bagian apa saja penulis ditetapkan oleh karyawan PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang Banda Aceh dan selanjutnya Bidang

Kerja Praktik di mana penulis mengangkat topik yang akan ditetapkan

sebagai judul, dengan data lapangan yang sesuai, akurat dan efisien. Data

tersebut akan dijabarkan oleh penulis dalam topik yang sesuai dengan

tujuan pembahasan yang berkaitan. Setelah itu baru dilanjutkan ketahap

selanjutnya dengan teori yang berkaitan yang disertai definisi, penjelasan

yang sesuai dengan adanya landasan hukum syariah dan mengaitkan

dengan teori-teori lainnya yang berhubungan dengan topik pembahasan
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yang akan dibahas. Pada tahap selanjutnya menilai atau mengevaluasi

Kerja Praktik.

Setelah itu dilanjutkan pada tahap terakhir  yaitu bab empat

merupakan penutup penulisan Laporan Kerja Praktik, penulis membuat

beberapa kesimpulan dari prosedur pembiayaan Amanah serta penjelasan

bab-bab sebelumnya. Sebelum mengakhiri penulisan Laporan Kerja

Praktik, penulis juga memberikan saran yang bermanfaat kepada lembaga

tempat penulis melakukan Kerja Praktik.



1

BAB DUA

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah Singkat PT. Pegadaian Syariah UPS. Lamlagang

Gadai merupakan praktik transaksi keuangan yang sudah lama

dalam peradaban manusia. Sistem rumah gadai yang paling tua terdapat

di negara Cina pada 3.000 tahun yang silam, juga di benua Eropa dan

kawasan laut tengah pada zaman Romawi (Ali, 2008: 9).

Usaha pegadaian syariah di Indonesia di mulai pada zaman

penjajahan Belanda VOC (Veerenigde Oostindiscche Compagnie) di

mana pada saat itu tugas pegadaian adalah membantu masyarakat untuk

meminjam uang dengan jaminan gadai. Pada mulanya usaha ini

dijalankan oleh pihak swasta, namun dalam perkembangan selanjutnya

usaha pegadaian ini diambil ahli oleh pemerintahan Hindia Belanda,

dengan status dinas pegadaian.

Pada zaman kemerdekaan, pemerintahan Indonesia mengambil alih

usaha dinas pegadaian dan mengubah status dinas pegadaian menjadi PN

(Perusahaan Negara) (Habiburrahim, 2012: 217). Perkembangan

selanjutnya, Perusahaan Negara Pegadaian mengadakan penyesuaian

bentuk usahanya sebagai dimaksud dengan Undang-Undang RI No. 9

tahun 1969 tanggal 1 Agustus 1969 yang mengatur Peraturan

Pemerintahan  Pengganti Undang-Undang No. 1 tahun 1969 (Lembaga

Negara Tahun 1969 No. 16, Tambahan Lembaran Negara No. 2890

tentang bentuk-bentuk Usaha Negara.

Dalam bentuk usaha tersebut, maka Perusahaan Negara Pegadaian

berubah menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan) Pegadaian berdasarkan

peraturan pemerintah No. 7 tahun 1969 tanggal 11 Maret 1969 dalam

rangka meningkatkan efisiensi dan produktivitasnya, maka Perusahaan
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Jawatan (Perjan) Pegadaian diahlikan bentuknya menjadi Perusahaan

Umum (Perum) pada tahun 1990 (Pandia, 2005: 71). Tanggal  1 April

2012 Perum Pegadaian berubah menjadi PT (Perseroan Terbatas)

Pegadaian.

Terbitnya Peraturan Pemerintahan (PP) No. 10 tanggal 10 April

1990 dapat dikatakan menjadi tonggak awal kebangkitan pegadaian. Satu

hal yang perlu dicermati bahwa PP No. 10 menegaskan misi yang harus

diemban oleh pegadaian untuk mencegah praktik riba, misi ini tidak

berubah hingga terbitnya Peraturan Pemerintahan No. 103 tahun 2000

yang dijadikan sebagai landasan kegiatan usaha PT. Pegadaian (Persero)

sampai sekarang. Layanan gadai syariah merupakan hasil kerja sama PT.

Pegadaian (Persero) dengan lembaga keuangan syariah untuk

mengimplementasikan prinsip rahn yang bagi PT. Pegadaian dipandang

sebagai perkembangan produk, sedangkan bagi lembaga keuangan

syariah dapat berfungsi sebagai alur dalam pengelolaan produk rahn.

Konsep operasi pegadaian syariah mengacu pada sistem administrasi

modern, yaitu asas rasionalitas, efisiensi, dan efektivitas yang

diselaraskan dengan nilai Islam. Fungsi operasional pegadaian syariah

dijalankan oleh kantor-kantor Cabang Pegadaian Syariah atau ULGS

(Unit Layanan Gadai Syariah) sebagai unit organisasi di bawah binaan

Divisi Usaha lain PT. Pegadaian, ULGS ini merupakan unit bisnis

mandiri yang secara struktural terpisah pengelolaannya dari usaha gadai

konvensional (Habiburrahim, 2012: 218).

Pegadaian syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama

ULGS (Unit Layanan Gadai Syariah) Cabang Dewi Kartika di bulan

Januari tahun 2003. Menyusul kemudian ULGS di Surabaya, Makasar,

Semarang, Surakarta, dan Yogyakarta di tahun yang sama hingga
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September 2003. Masih di tahun yang sama pula, empat kantor Cabang

Pegadaian di Aceh dikonversikan menjadi pegadaian syariah yang

sebelumnya disebut dengan perusahaan umum atau perum pegadaian.

Pegadaian di Banda Aceh sendiri didirikan pada tanggal 11 Oktober 1994

yang beralamat Jalan Imam Bonjol No. 14 Banda Aceh, sebelum

pegadaian dikonversikan atau di ubah menjadi pegadaian syariah.

Tanggal 1 Januari  2003 PT. Pegadaian Cabang Banda Aceh

berubah menjadi CPS (Cabang Pegadaian Syariah). Pegadaian Syariah

Cabang Kota Banda Aceh sekarang memiliki delapan kantor unit

pembantu yang tersebar di wilayah kota Banda Aceh. PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang merupakan salah satu kantor unit

pembantu yang tersebar di wilayah kota Banda Aceh yang berdiri pada

tahun 2009 dan telah beroperasi hingga sekarang1.

2.2 Visi-Misi PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang

Adapun visi dan misi PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang adalah sebagai berikut:

1. Visi PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang adalah

sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang

selalu menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu

menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah ke bawah.

1 Wawancara dengan Cut Zulfina  (Pengelola) PT. Pegadaian (Persero)
Syariah UPS. Lamlagang pada 27 Maret 2018
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2. Misi Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang adalah

sebagai berikut :

a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman

dan selalu memberikan pembinaan terhadap usaha

golongan menengah ke bawah untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi.

b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh

pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain

regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat.

c. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat golongan menengah ke bawah dan

melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi

sumber daya perusahaan (http://pegadaian.co.id/ (2018).

2.3 Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang

Penyusunan struktur organisasi suatu perusahaan merupakan faktor

yang penting. Struktur organisasi merupakan susunan-susunan tugas yang

akan dilakukan oleh petugas masing-masing sesuai jabatan. Setiap

perusahaan memiliki struktur organisasi, agar terwujudnya tujuan yang

diharapkan sesuai rencana yang telah ditargetkan dan tidak terjadi

percampuran tugas dan wewenang antara masing-masing petugas dalam

melaksanakan pekerjaanya.

PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang mempunyai

bagan organisasi yang memperlihatkan adanya pemisahan satu bagian

dengan bagian lainya. Struktur organisasi di pusat berbeda dengan
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struktur organisasi yang ada di kantor Cabang ataupun Unit. Berikut

struktur organisasi PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang :

1. Pengelola UPS

Tugas pokok pengelola adalah mengelola kegiatan operasional

Unit Pegadaian Syariah dan memiliki fungsi mengelola unit

pegadaian syaiah.

2. Penaksir

Tugas pokok penaksir adalah menaksir barang jaminan untuk

menentukan mutu dan nilai barang yang akan digadaikan

sesuai ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan

penetapan uang pinjaman yang wajar.

3. Kasir

Tugas pokok kasir adalah melaksanakan tugas penerimaan dan

pembayaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk

kelancaran operasional.

4. Keamanan (security)

Tugas pokok keamanan adalah melaksanakan dan

mengendalikan ketertiban dan keamanan di PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang.2

2 Wawancara dengan Cut Zulfina (Pengelola ) PT. Pegadaian (Persero)
Syariah UPS. Lamlagang pada tanggal 27 Maret 2018
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Gambar 2.1

Skema struktur organisasi PT. Pegadaian (Persero) Syariah

UPS. Lamlagang

Sumber: PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang

2.4 Kegiatan Usaha PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang

PT. Pegadaian Syariah menjalankan kegiatan operasionalnya

berdasarkan kepada prinsip syariah seperti menjalankan usaha gadai

syariah (rahn), sejak tanggal 10 Januari 2003. Pegadaian syariah

memiliki berbagai jenis produk dan jasa yang mampu memenuhi

kebutuhan nasabah sehari-hari. Pegadaian syariah menyadari bahwa

penggunaan layanan berprinsip syariah tidak hanya sebatas pada

masyarakat muslim, namun dibutuhkan oleh seluruh golongan

masyarakat (Habiburrahim, 2012: 231).

PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang telah

menawarkan berbagai macam produk kepada masyarakat. Diharapkan

produk yang ditawarkan pegadaian syariah ini mampu memberikan

manfaat positif bagi para nasabah yang ingin kebutuhan sehari-hari atau

Pengelolah Unit
Cut Zulfina, SE

Kasir
Arif Suhada Suhaimi

Penaksir
Cut Zulfina, SE

Satpam
Eri

Satpam
Heru

Satpam
Dedi

Satpam
Agustiar
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kebutuhan mendadak sesuai dengan moto pegadaian syariah “Mengatasi

Masalah Tanpa Masalah”.

Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang diantaranya :

1. Penghimpunan Dana

2. Penyaluran Dana

3. Pelayanan Jasa

2.4.1 Penghimpunan Dana

Pegadaian syariah juga melakukan penghimpunan dana dari

beberapa produknya guna meningkatkan aset pada perusahaan. Pada PT .

Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang menggunakan produk

berikut untuk meningkatkan dana pada perusahaannya terdiri dari:

1. Tabungan Emas

Tabungan emas merupakan layanan simpanan tabungan berupa uang

dan emas, dengan fasilitas titipan, layanan ini memberikan

kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.

Keunggulan:

1. Pegadaian Tabungan Emas tersedia di kantor cabang di seluruh

Indonesia.

2. Pembelian Emas dengan harga terjangkau.

3. Layanan petugas yang profesional.

4. Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset.

5. Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutuhan dana

anda.
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2. Mulia (Investasi Emas Batangan)

Mulia adalah layanan pembelian dan penjualan emas batangan

kepada masyarakat secara tunai dan angsuran, dengan harga yang

terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat

untuk berinvestasi emas.

2.4.2 Penyaluran Dana

Produk-produk pembiayaan pada pegadaian syariah :

1. Pembiayaan Rahn dari pegadaian syariah adalah pembiayaan

yang diberikan oleh pihak pegadaian dengan jaminan atau

gadai berupa barang perhiasan elektronik, dan kendaraan

bermotor sesuai dengan syariah. Jangka waktunya selama

empat bulan dan dapat diperpanjang empat bulan ke depan

dengan membayar jasa dan administrasi. Prosesnya cepat

hanya dalam waktu 15 menit dana cair dan aman

penyimpanannya.

2. Pembayaran Amanah dari pegadaian syariah adalah

pembiayaan berprinsip syariah kepada pegawai negeri sipil,

karyawan swasta dan pengusaha mikro untuk memiliki motor

atau mobil dengan cara angsuran.

3. Pembiayaan Arrum pada pegadaian syariah adalah pembiayaan

yang memudahkan para pengusaha kecil untuk mendapatkan

modal usaha dengan jaminan BPKB dan emas. Kendaraan

tetap pada pemiliknya sehingga dapat digunakan untuk

mendukung usaha sehari-hari (http://www.pegadaian.co.id

(2018).
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4. Pembiayaan Arrum Haji merupakan pembiayaan dengan

memberikan fasilitas melaksanakan ibadah haji dengan

pinjaman 25 juta rupiah dengan cara membuka tabungan

minimal 500 ribu rupiah dan biaya administrasi 270 ribu

rupiah. Sementara yang bisa dijadikan sebagai jaminan adalah

7 juta rupiah atau emas seberat 15 gram, dengan membayar

angsuran setiap bulan dan jangka waktunya 12, 18, 24, sampai

36 bulan3.

2.4.3 Pelayanan Jasa

Pelayanan jasa adalah di mana seseorang melakukan layanan

yang berupa jasa kepada orang lain yang mana pelayanan ini

mencerminkan hubungan perusahaan dengan nasabah. Pelayanan adalah

salah satu nilai jual perusahaan. Berikut produk-produk pelayanan jasa

pada Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang:

1. Remittance (pengirim dan penerima uang) adalah layanan pengiriman

dan penerimaan uang dari dalam dan luar negeri dengan biaya

kompetitif, bekerja sama dengan beberapa remiten berskala nasional

dan internasional seperti Western Union, Telkom Delima, BNI Smart

Remittance dan Mandiri Remittance. Pegadaian Remittance

merupakan solusi tepercaya untuk kirim dan terima uang

(http://pegadaian.co.id/pegadaian-kucica.php, 2018).

2. Multi Pembayaran Online (MPO) adalah produk yang melayani

berbagai tagihan seperti listrik, telepon/pulsa ponsel dan lain

sebagainya secara online. Layanan MPO merupakan solusi

pembayaran cepat yang memberikan kemudahan kepada nasabah

3 Brousur Produk Arrum Haji, Pegadaian Syariah ,2018
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dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di Bank

(http://pegadaian.co.id/pegadaian-MPO.php, 2018).

3. Pegadaian Mobile adalah program kemitraan dari pegadaian di mana

nasabah pegadaian bisa mendapatkan peluang bisnis electronic

payment langsung dari smartphone Android yang dimiliki

(http://pegadaian.co.id/pegadaian-mobile.php, 2018).

4. Jasa Taksiran adalah jasa layanan kepada masyarakat yang ingin

mengetahui kualitas harta perhiasan emas, berlian dan batu permata,

baik untuk keperluan investasi ataupun keperluan bisnis dengan biaya

yang relatif terjangkau. Layanan jasa taksiran ini memudahkan

masyarakat mengetahui tentang karatase dan kualitas suatu barang

berharga miliknya, sehingga tidak mengalami kebimbangan atas nilai

pasti perhiasan yang dimiliknya (http://pegadaian.co.id/pegadaian-

jasa-taksiran.php, 2018).

5. Jasa Titipan adalah layanan kepada masyarakat yang ingin

menitipkan barang berharga seperti perhiasan emas, berlian, surat

berharga maupun kendaraan bermotor. Layanan ini dikalangan

perbankan dikenal dengan Safe Deposit Box (SDB). Jika

mendapatkan kesulitan dalam mengamankan barang berharga di

rumah sendiri saat akan keluar kota atau luar negeri, melaksanakan

ibadah haji, sekolah di luar negeri, dan kepentingan lainnya, titipkan

di Pegadaian karena keamanan menjadi prioritasnya

(http://pegadaian.co.id/pegadaian-jasa-titipan.php, 2018).
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2.5 Keadaan Personalia PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang

Sejak berdirinya PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang pada tahun 2009 dan masih beroperasi hingga saat ini, PT.

Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang saat ini memiliki 6 (enam)

orang karyawan/i yang mengisi posisi kerja, yaitu 5 (lima) orang

karyawan dan 1 (satu) orang karyawati. Karyawan/i PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang memiliki tingkat jabatan yang terdiri

dari Penaksir dan juga merupakan Pimpinan Unit pada PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang,  Kasir, dan Satpam.

Tabel 2.1

Tingkat Jabatan Karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah

UPS. Lamlagang.

No Jabatan Karyawan Jumlah Karyawan

1 Pimpinan Unit dan Penaksir 1

2 Kasir 1

3 Satpam 4

Total 6

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang 2018

Pelaksanaan pelayanan dengan prinsip syariah PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang telah melibatkan 6 orang karyawan/i

yang terdiri dari berbagai tingkat pendidikan terakhir karyawan/i

sebagaian besar SMA sebanyak lima orang dan S1 satu orang.
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Berikut gambar tingkat pendidikan PT. Pegadaian (Persero)

Syariah UPS. Lamlagang :

Tabel 2.2

Tingkat Pendidikan PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang

No Pendidikan Jumlah Karyawan/i

1 SMA 5

2 S1 1

Total 6

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang 2018
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BAB III

KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Selama melakukan Kerja Praktik (KP) di PT. Pegadaian (Persero)

Syariah UPS. Lamlagang, penulis melakukan kegiatan-kegiatan yang

diperintahkan dan dibimbing oleh karyawan/i pada PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang agar pekerjaan yang diperintahkan

dapat terlaksana dengan baik. Penulis mendapatkan pengalaman yang

sangat berharga dan dapat langsung memperaktikkan ilmu yang penulis

dapatkan di bangku perkuliahan.

Selama penulis melakukan job training pada PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang, penulis ditempatkan di bagian

marketing dan customer service. Berikut akan penulis jelaskan

berdasarkan bagian tempat penulis melakukan Kerja Praktik.

3.1.1 Bagian Marketing

Kegiatan yang penulis lakukan selama melaksanakan Kerja Praktik

(KP) pada bagian Marketing di PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang, yaitu sebagai berikut :

1. Membagikan brosur produk-produk pegadaian syariah (Rahn,

Tabungan Emas, Arrum Haji, Arrum Emas, Arrum BPKB,

Mulia, Amanah) kepada nasabah yang datang ke PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang.

2. Menjelaskan keunggulan tentang produk-produk yang

ditawarkan.

3. Mengajak untuk menjadi nasabah dari produk yang ditawarkan.
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4. Membantu nasabah mengisi formulir dari produk yang

ditawarkan.

5. Fomulir yang telah diisi diberikan ke pengelola.

3.1.2 Bagian Customer Service

Kegiatan yang penulis lakukan selama melaksanakan Kerja Praktik

(KP) pada bagian Customer Service di PT. Pegadaian (Persero) Syariah

UPS. Lamlagang, yaitu sebagai berikut:

1. Melayani nasabah yang datang ke kantor PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang dan Menanyakan

keperluan nasabah.

2. Setelah mengetahui keperluannya penulis meminta kartu

identitas nasabah.

3. Membantu nasabah mengisi formulir pinjaman gadai dan

tabungan emas serta meminta tanda tangan sebagai

persetujuan gadai.

4. Memeriksa barang yang akan di gadai.

3.2 Bidang Kerja Praktik

Selama melaksanakan kegiatan Kerja Praktik lebih dari 30 hari,

penulis menekuni dalam bidang pembiayaan amanah serta mengamati

tata cara atau prosedur dalam melakukan pembiayaan amanah pada PT.

Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang.

Berikut pejelasan tentang Pembiayaan Amanah pada PT.

Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang:
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3.2.1 Pengertian Pembiayaan Produk Amanah pada PT.

Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang

Pembiayaan Amanah dari pegadaian syariah adalah pembiayaan

yang berprinsip syariah yang ditujukan untuk karyawan tetap swasta,

pegawai negeri sipil dan pengusaha mikro untuk memiliki sepeda motor

atau mobil dengan cara angsuran (http://pegadaian.co.id/pegadaian-

amanah.php). Karyawan tetap dan pengusaha mikro agar dapat

memperoleh pinjaman ini harus melengkapi syarat-syarat yang telah

ditetapkan oleh pihak pegadaian syariah.

3.2.2 Tujuan dan Manfaat Pembiayaan Produk Amanah pada PT.

Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang

Adapun tujuan PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang

adalah memudahkan karyawan tetap dan pengusaha mikro untuk

mendapatkan pembiayaan kendaraan bermotor. PT. Pegadaian Syariah

memiliki tujuan menjauhkan mereka dari pembiayaan yang masih

menggunakan praktik riba.

Manfaat Pembiayaan Amanah untuk nasabah adalah

mendapatkan kendaraan bermotor atau mobil dengan cara mudah, cepat,

dan murah angsuran perbulan sebesar 1% dari uang yang dipinjamkan

dan uang muka sebesar 20% dari harga kendaraan untuk sepeda motor

dan 25% dari harga kendaraan untuk mobil termasuk administrasi di

dalamnya. Persyaratan yang sederhana dan tidak rumit menjadikan

nasabah lebih mudah untuk memenuhi persyaratan yang diwajibkan. Saat

ini banyak lembaga pembiayaan yang menawarkan kendaraan dengan

uang muka yang lebih ringan, dan banyak konsumen yang tertarik dengan

uang muka yang ringan namun kemudian terbelit masalah karena
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tingginya angsuran bulanan, selain nasabah tidak dibebankan dengan

mu’nah yang berat, semua tata cara dilakukan secara syariah agar

terhindar dari praktik riba4.

3.2.3 Keunggulan Pembiayaan Produk Amanah pada PT.

Pegadaian (Persero) Syariah UPS. Lamlagang

Setiap produk yang dikeluarkan pasti memiliki keunggulan, berikut

keunggulan dari pembiayaan amanah:

1. Proses transaksi berprinsip syariah yang adil dan menentramkan

sesuai fatwa MUI 92/DSN-MUI/IV/2014.

2. Pelayanan lebih dari 1000 outlet Pegadaian di seluruh Indonesia.

3. Pembiayaan uang muka terjangkau 20% untuk sepeda motor dan

25% untuk mobil.

4. Pebiayaan terjangkau waktu fleksibel dari 12 bulan sampai dengan 60

bulan.

5. Pegadaian syariah mengenakan biaya pemeliharaan (Mu’nah) yang

kompetitif terhadap taksiran.

6. Pembiayaan dapat diberikan untuk kendaraan baru dan bekas.

7. Transaksi sesuai prinsip syariah yang adil dan menentramkan.

3.2.4 Syarat Pembiayaan Produk Amanah pada PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS. Lamlagang

Berikut adalah syarat yang harus di lengkapi oleh nasabah yang

ingin mengajukan pembiayaan amanah pada PT. Pegadaian (Persero)

Syariah UPS. Lamlagang:

4Wawancara dengan Romi Mahardika, Analis PT. Pegadaian Syariah
Banda Aceh, pada tanggal 16 April 2018.
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a. Persyaratan untuk karyawan tetap :

1. Masa kerja minimal 2 tahun.

2. Melampirkan kelengkapan:

 Fotokopi KTP (Suami/Isteri).

 Fotokopi Kartu Keluarga (KK).

 Fotokopi SK pengangkatan karyawan tetap/PNS.

 Rekomendasi atasan langsung.

 Slip gaji 2 bulan terakhir.

3. Usia minimal 21 tahun.

4. Masa kerja 1 (satu) tahun sebelum pensiun.

5. Usia jatuh tempo maksimal 70 tahun.

6. Memiliki tempat tinggal .

7. Kendaraan digunakan di wilayah pemohon.

8. Mengisi dan menandatangani formulir aplikasi amanah.

b. Persyaratan untuk pengusaha mikro :

1. Memiliki usaha produktif yang sah dan berjalan minimal

1 tahun.

2. Melampirkan kelengkapan :

 Fotokopi KTP (Suami/Isteri).

 Fotokopi Kartu Keluarga (KK).

 Surat keterangan memiliki usaha.

3. Usia saat jatuh tempo maksimal 70 tahun.

4. Memiliki tempat tinggal.

5. Kendaraan digunakan di wilayah pemohon.

6. Mengisi dan menandatangani formulir aplikasi amanah.
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3.2.5 Penilaian Kelayakan Nasabah Produk Amanah

Analisis ataupun penilaian dalam pembiayaan merupakan

langkah penting untuk realisasi pembiayaan di lembaga tersebut. Tujuan

dari analisis tersebut dimaksud untuk menilai kelayakan usaha calon

peminjam, menekan risiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan dan

menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.

Sebelum pembiayaan diberikan, untuk meyakinkan lembaga

bahwa nasabah benar-benar dapat dipercaya, maka pihak lembaga

terlebih dahulu melakukan analisis kredit terhadap nasabah yang akan

diberikan pinjaman. Analisis tersebut mencakup latar belakang nasabah

atau perusahaan, prospek usahanya, serta faktor-faktor lain.  Biasanya

penilaian yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode analisis

5C yaitu character, capacity, capital, collateral, condition of economy.

Tetapi pegadaian syariah hanya menitik beratkan pada 3 variabel saja

yaitu character, capacity, collateral dalam pembiayaan amanah.

Penilaian ini dilakukan untuk menimalkan risiko yang mungkin terjadi,

penilaian tersebut antara lain :

1. Character (Watak/Sifat) tahap ini adalah tahap awal untuk

melihat sifat dan watak dari calon nasabah yang akan diberi

pembiayaan amanah bisa dipercaya atau tidak.

2. Capacity (Kemampuan) tahap ini untuk melihat kemampuan

nasabah dalam mengembalikan pembiayaan yang diberikan.

3. Collateral (Jaminan) jaminan disini berupa surat berharga

kendaraan bermotor yang akan diserahkan ke pegadaian syariah

sampai masa cicilan selesai5.

5 Wawancara dengan Romi Mahardika, Analis PT. Pegadaian Syariah
Banda Aceh, pada tanggal 16 April 2018
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3.2.6 Prosedur Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan

Ada beberapa prosedur yang dibuat oleh pegadaian syariah yang

harus dipenuhi dan ditaati oleh nasabah dalam menjalankan proses

transaksi pembiayaan amanah, di antaranya:

1 2

8 3

5

4

7 6

Gambar 3.1

Skema Pembiayaan Amanah pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah

UPS. Lamlagang.

Penjelasan skema transaksi :

1. Nasabah datang ke pegadaian berkonsultasi dengan pengelola

berapa uang muka yang dibayar untuk pembiayaan amanah,

setelah itu nasabah mengajukan pembiayaan ke pegadaian

syariah dengan membawa syarat dengan ketentuan yang berlaku

yang akan dilayani oleh tim outlet yaitu pengelola UPS.

Tim mikro

Penilaian
Tim Mikro

Dealer, Pembelian
sepeda motor
dengan nasabah

Menyerahkan
BPKB ke
Pegadaian

Nasabah Pegadaian Syariah

Disetujui,
melakukan akad
dan pencairan dana

Tidak
disetujui
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2. Setelah dilayani oleh tim outlet,  berkas nasabah akan diarahkan

ke tim mikro yaitu analis mikro.

3. Analis mikro melakukan survei secara seksama, apabila

nasabahnya pegawai tetap/PNS akan di survei ke tempat

tinggalnya dan apabila pengusaha mikro maka akan di survei ke

tempat tinggal serta tempat usahanya, setelah melakukan survei

tim mikro akan memberikan penilaian kelayakan bisa atau tidak

memberikan pembiayaan.

4. Setelah survei dan dinyatakan tidak bisa untuk memberikan

pembiayaan maka pihak Pegadaian tidak melanjutkan transaksi

pembiayaan.

5. Setelah survei dan dinyatakan berhak mendapatkan pinjaman

nasabah akan menyetor/menyerahkan uang muka sebesar 20%

untuk sepeda motor dan 25% untuk mobil. Pihak pegadaian akan

melakukan akad murabahah dan wakalah dengan nasabah dan

dealer.

6. Setelah pembiayaan dicairkan, akan dibayar ke dealer yang

sebelumnya sudah bekerja sama dengan pihak pegadaian syariah.

7. Setelah pembayaran selesai, nasabah harus menyerahkan BPKB

kendaraan kepada PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang sebagai jaminan.

8. Setelah itu nasabah dapat memiliki kebutuhan kendaraan yang

diinginkan, dan membayar angsuran setiap bulan sesuai tempo

yang telah disepakati oleh PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS.

Lamlagang6.

6 Wawancara dengan Romi Mahardika, Analis PT. Pegadaian Syariah
Banda Aceh, pada tanggal 16 April 2018
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3.3 Teori yang Berkaitan

3.3.1 Pengertian Pembiayaan Murabahah

Jual beli murabahah dalam fikih dikenal sebagai jual beli yang

keuntungannya telah ditentukan sejak awal. Jual beli ini dilakukan secara

kredit di mana uang sebagai alat pembelian belum diserahkan seluruhnya

sedangkan barang sebagai objek telah diserahkan lebih awal. Jual beli

seperti ini dibolehkan karena mengandung kemaslahatan bagi

masyarakat.

Pembiayaan murabahah bukan pinjaman yang diberikan dengan

bunga, murabahah adalah jual beli komoditas dengan harga tangguh yang

termasuk margin keuntungan di atas biaya perolehan. Murabahah tidak

dapat digunakan sebagai bentuk pembiayaan kecuali ketika nasabah

memerlukan dana untuk membeli suatu barang (Ascarya, 2007: 85).

Pembiayaan murabahah di perbankan syariah memang bukan

jual beli dalam arti yang sebenarnya karena bank tidak menyediakan

barang, melainkan bank hanya menyediakan dana untuk pembeliaan

barang yang dibutuhkan nasabah. Pada hakikatnya nasabah datang ke

bank untuk mendapatkan pinjaman uang bukan untuk mendapatkan

barang (Rozalinda, 2016: 92).
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3.3.1.1 Landasan Hukum

1. Al-Quran

Pembiayaan murabahah dibolehkan berdasarkan QS. Al-Baqarah (2:

275).

بؤا ... مَ الرِّ وَاحَلَّ اللهُ الْبیَْعَ وَحَرَّ
Artinya :

“... dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

2. Hadis

انَِّمَاالْبیَْعُ عَنْ ترََاضٍ قاَلَ النبَىُِّ ص م 

Artinya:

Rasulullah SAW. bersabda: sesungguhnya jual beli hanya sah

dengan saling merelakan (Riwayat Ibn Hibban dan Ibn Majah).

3.3.1.2 Rukun dan Syarat Murabahah

Rukun  akad murabahah yang harus dipenuhi:

1. Pelaku Akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang

memiliki barang untuk dijual, dan musytari (pembeli) adalah

pihak yang memerlukan dan akan memberi barang.

2. Objek akad, yaitu mabi’ (barang dagangan) dan harga.

3. Shighat, ijab dan kabul (Ascarya, 2007: 82).
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Syarat Akad Murabahah yang harus dipenuhi meliputi hal-hal

berikut:

1. Harga pokok diketahui oleh pembeli kedua jika harga pokok

tidak diketahui maka jual beli murabahah menjadi fasid.

2. Keuntungan diketahui karena keuntungan merupakan bagian

dari harga.

3. Murabahah tidak boleh dilakukan terhadap harta riba dan

memunculkan riba karena dinisbahkan pada harga pokok,

sepeti seseorang membeli barang yang ditakar atau ditimbang

dengan jenis yang sama maka tidak boleh baginya untuk

menjual barang tersebut secara murabaha,. karena

murabahah adalah jual beli dengan harga pokok dan

tambahan laba (Rozalinda, 2016: 85).

4. Dalam sistem murabahah, penjual boleh menetapkan syarat

pada pembeli untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak

pada barang, tetapi lebih baik syarat seperti itu tidak

ditetapkan, karena pengawasan barang merupakan kewajiban

penjual di samping untuk menjaga kepercayaan yang sebaik-

baiknya (Mardani, 2013: 137).

3.3.1.3 Aplikasi Murabahah pada Lembaga Keuangan Syariah

Dalam perbankan syariah akad murabahah diterapkan pada

pembiayaan murabahah, yakni pembiayaan dalam bentuk jual beli barang

dengan modal pokok ditambah keuntungan (margin) yang disepakati

antara nasabah dan bank. Pembiayaan murabahah ini nasabah dan bank

syariah melakukan kesepakatan untuk melakukan transaksi pembiayaan

berdasarkan prinsip jual beli, di mana bank bersedia membiayai



30

pengadaan barang yang dibutuhkan nasabah dengan membeli kepada

supplier dan menjual kembali kepada nasabah ditambah dengan margin

keuntungan yang telah disepakati, kemudian nasabah membayar dengan

jangka waktu yang disepakati.

Pembiayaan murabahah di perbankan syariah memang bukan jual

beli dalam arti yang sebenarnya karena bank tidak menyediakan barang,

melainkan bank hanya menyediakan dana untuk pembeliaan barang yang

dibutuhkan nasabah. Hakikatnya nasabah datang ke bank untuk

mendapatkan pinjaman uang, bukan untuk mendapatkan barang. Oleh

karena itu, pembiayaan murabahah pada perbankan syariah lebih tepat

dikatakan sebagai penyediaan dana untuk pembeliaan barang yang

dibutuhkan nasabah dengan margin keuntungan yang disepakati.

(Rozalinda, 2016: 88-92)

3.3.2 Pengertian Wakalah

Wakalah (deputyship), atau biasa disebut perwakilan, pelimpahan

kekuasaan oleh satu pihak (muwakil) kepada pihak lain (wakil) dalam

hal-hal yang boleh diwakilkan, atas jasanya maka penerima kekuasaan

mendapatkan imbalan tertentu dari pemberi amanah (Ascarya, 2007:

104).

Islam mensyariatkan wakalah karena manusia membutuhkannya.

Tidak semua orang mampu secara langsung mengurus semua urusannya,

Ia membutuhkan orang lain untuk mengurus keperluannya dan bertindak

atas nama dirinya.
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Akad wakalah disyariatkan berdasarkan QS.  Al-kahfi 18-19

مًاطَعَاىزْكَ ھاَأَ یُّینَظرُْ أَ لْ لىَ آلْمَدِینةَِفَ إذِهِ بْعَثوُاْأحََدَكُم بوَِرِقكُِمْ ھَ ...فآَ

نْھُ فلَْیأَْ  تكُِم بِرِزْقٍ مِّ
Artinya :

...utuslah salah seorang dari kamu dengan uang kertas ini

berbelanja ke kota. Hendaklah dia membeli manakah makanan yang lebih

baik, hendaklah dia membawa makanan kemari untuk kalian. (QS.  Al-

Kahfi 18:19).

Adapun rukun dan syarat akad wakalah sebagai berikut:

a. Rukun Akad Wakalah

1. Pelaku akad, yaitu muwakil (pemberi kuasa) adalah

pihak yang memberikan kuasa kepada pihak lain, dan

wakil (penerima kuasa) adalah pihak yang diberi kuasa.

2. Objek akad, yaitu taukil (objek yang dikuasai).

3. Sighat, ijab dan kabul (Ascarya, 2007: 104).

b. Syarat Akad Wakalah

1. Objek yang boleh diwakilkan seperti jual beli, sewa-

menyewa, dan sejenisnya. Wakil tidak boleh diberi tugas

untuk melakukan perbuatan yang dilarang seperti

membunuh, dan transaksi yang dilarang seperti ribawi.

2. Perbuatan yang diwakilkan berkaitan dengan muamalah

bukan masalah ibadah badaniyah, seperti puasa, shalat,

bersuci.
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3. Sesuatu yang diwakilkan itu berada dalam pengetahuan dan

kemampuan orang yang menerima wakil. Artinya

perbuatan yang ditugaskan oleh pemberi kuasa harus

diketahui dengan jelas oleh orang yang menerima kuasa.

Misal tugas membeli barang maka jenis, kualitas, bentuk

dan banyaknya barang harus disebutkan dengan jelas.

3.3.3 Pandangan Ekonomi Islam dalam Produk Amanah

Produk amanah adalah pemberian pinjaman guna kepemilikan

kendaraan bermotor kepada para pegawai tetap pada instansi/perusahaan

tertentu dan pengusaha mikro dengan sistem pengembalian secara

angsuran. Adapun maksud dan tujuan adalah melayani kebutuhan

masyarakat. Berdirinya satu pegadaian amanah ini tertentu berdasarkan

satu kebijakan yang tentunya berdasarkan hukum Islam, seperti yang

dilandaskan syariah yang bersumber dari al-Quran dan Hadis serta

pendapat para ulama.

Ilmu Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang

mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-

nilai Islam, dengan ini tidaklah hendak dikaitkan bahwa kaum muslimin

dicegah untuk mempelajari masalah-masalah ekonomi yang non-muslim.

Sebaliknya, mereka yang diilhami oleh nilai-nilai Islam diperintahkan

syariat untuk mempelajari masalah minoritas non-muslim dalam sebuah

negara Islam khususnya, dan mengenai masalah kemanusiaan pada

umumnya (Mannan, 1992: 19).
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Seperti firman Allah dalam al-Quran surah An-nisa ayat 29

رَةً  ٓ أنَ تَكُونَ تجَِٰ طِلِ إلاَِّ لكَُم بیَۡنكَُم بٱِلۡبَٰ أٓیَُّھَا ٱلَّذِینَ ءَامَنوُاْ لاَ تأَۡكُلوُٓاْ أمَۡوَٰ یَٰ

Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan

yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah maha penyayang

kepadamu.

3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Setelah menjalani berbagai kegiatan Kerja Praktik pada PT.

Pegadaian Syariah UPS. Lamlagang, banyak hal-hal yang penulis

dapatkan ketika berada di PT. Pegadaian Syariah UPS. Lamlagang

tersebut di antaranya kerja sama tim, tanggung jawab, kedisiplinan dan

kepercayaan.

Selain itu keunggulan lain yang penulis dapatkan selama Kerja

Praktik, yaitu Produk Amanah sudah sesuai dengan standar operasional

perusahaan yang telah ditetapkan pada PT. Pegadaian Syariah UPS.

Lamlagang. Produk Amanah mempunyai prosedur yang tidak rumit

sehingga memudahkan nasabah untuk memperoleh pembiayaan dengan

cepat, kemudian nasabah bisa mengansur pinjaman sampai jatuh tempo

serta penulis dapat mengetahui keunggulan Pembiayaan Amanah pada

pegadaian syariah seperti:
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1. Proses transaksi berprinsip syariah yang adil dan

menentramkan sesuai fatwa MUI 92/DSN-MUI/IV/2014.

2. Pelayanan lebih dari 1000 outlet Pegadaian di seluruh

Indonesia.

3. Pembiayaan uang muka terjangkau 20% untuk sepeda motor

dan 25% untuk mobil.

4. Pebiayaan terjangkau waktu fleksibel dari 12 bulan sampai

dengan 60 bulan.

5. Pegadaian syariah mengenakan biaya pemeliharaan (Mu’nah)

yang kompetitif terhadap taksiran.

6. Pembiayaan dapat diberikan untuk kendaraan baru dan bekas.

7. Prosedur pelayanan sederhana, cepat dan mudah7.

Disamping itu terdapat juga kendala yang dihadapi, yaitu nasabah

yang menunda membayar angsuran bulanan. Jika ada nasabah yang

terlambat membayar angsuran, maka penulis mengirimkan informasi

melalui pesan singkat (sms) kepada nasabah untuk mengingatkan

pembayaran angsuran yang telah jatuh tempo.

7 Brosur Produk Amanah, PT. Pegadaian Syariah 2018
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BAB EMPAT

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Selama melakukan kegiatan Kerja Praktik di PT. Pegadaian

Syariah UPS. Lamlagang  penulis dapat menyimpulkan beberapa

kesimpulan yaitu :

1. Pembiayaan amanah dari pegadaian syariah adalah pembiayaan

yang berprinsip syariah yang ditujukan untuk karyawan tetap

swasta, pegawai negeri sipil dan pengusaha mikro yang ingin

memiliki kendaraan bermotor atau mobil dengan cara angsuran.

2. Adapun prosedur yang dibuat oleh pegadaian yang harus ditaati

dan diikuti oleh nasabah yaitu :

a. Nasabah datang ke pegadaian berkonsultasi dengan

pengelolah berapa uang muka yang dibayar untuk

pembiayaan amanah, setelah itu nasabah mengajukan

pembiayaan ke pegadaian syariah dengan membawa syarat

dengan ketentuan yang berlaku yang akan dilayani oleh tim

outlet yaitu pengelolah UPS.

b. Setelah dilayani oleh tim outlet,  berkas nasabah akan

diarahkan ke tim mikro yaitu analis mikro.

c. Analis mikro melakukan survei secara seksama, apabila

nasabahnya pegawai tetap/PNS akan di survei ke tempat

tinggalnya dan apabila pengusaha mikro maka akan di survei

ke tempat tinggal serta tempat usahanya, setelah melakukan

survei tim mikro akan memberikan penilaian kelayakan bisa

atau tidak memberikan pembiayaan.



36

d. Setelah survei dan dinyatakan tidak bisa untuk memberikan

pembiayaan maka pihak Pegadaian tidak melanjutkan

transaksi pembiayaan.

e. Setelah survei dan dinyatakan berhak mendapatkan pinjaman

nasabah akan menyetor/menyerahkan uang muka sebesar

20% untuk sepeda motor dan 25% untuk mobil. Pihak

pegadaian akan melakukan akad murabahah dan wakalah

dengan nasabah dan dealer.

f. Setelah pembiayaan dicairkan, akan dibayar ke dealer yang

sebelumnya sudah bekerja sama dengan pihak pegadaian

syariah.

g. Setelah pembayaran selesai, nasabah harus menyerahkan

BPKB kendaraan kepada PT. Pegadaian (Persero) Syariah

UPS. Lamlagang sebagai jaminan.

h. Setelah itu nasabah dapat memiliki kebutuhan kendaraan

yang diinginkan, dan membayar angsuran setiap bulan sesuai

tempo yang telah disepakati oleh PT. Pegadaian (Persero)

Syariah UPS. Lamlagang
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1.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diambil, maka

penulis ingin memberikan saran-saran pada PT. Pegadaian Syariah UPS.

Lamlagang  yaitu :

1. Hindari tunggakan pembayaran oleh nasabah, jadi pihak

pegadaian syariah harus secara rutin melakukan pantauan dan

menjaga komunikasi yang baik dengan nasabah.

2. Diharapkan dengan adanya Pembiayaan Amanah ini dapat

terus dilanjutkan ketahap-tahap berikutnya guna untuk

memudahkan karyawan tetap dan pengusaha mikro memiliki

fasilitas kendaraan bermotor dengan mudah.

3. Diharapkan pembiayaan Produk Amanah ini tidak hanya

ditujukan untuk karyawan tetap dan pengusaha mikro saja

tetapi masyarakat lain.
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